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Puji dan syukur peneliti panjatkan kepada Allah SWT, karena atas rahmat 
dan karunia-Nya peneliti dapat menyelesaikan skripsi dengan judul “Pengaruh 
Imaginary Audience dan Personal Fable terhadap Perilaku Agresi Remaja di Kota 
Bandung”. Shalawat serta salam peneliti haturkan kepada junjungan kita Nabi 
Muhammad SAW. 
Penyusunan skripsi ini dilatarbelakangi oleh fenomena banyaknya perilaku 
agresi negatif yang dilakukan oleh remaja, di mana fase remaja ini merupakan masa 
seorang individu senang mencoba hal-hal baru baik positif atau negative yang akan 
dijadikan pengalaman oleh dirinya. Biasanya perilaku ini dipengaruhi oleh 
lingkungan sekitar individu yang kurang baik sehingga seorang remaja mengikuti 
apa yang lingkungannya kerjakan. Melalui penelitian ini, peneliti ingin melihat 
apakah kognitif yang di dalamnya terdapat imaginary audience dan personal fable 
memengaruhi perilaku agresi. 
Skripsi ini juga menjadi salah satu prasyarat untuk dapat menyelesaikan 
studi S1 Psikologi di Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia 
dan memperoleh gelar sarjana. Selain itu, skripsi ini juga dapat menjadi literatur 
tambahan dalam bidang keilmuan psikologi, khususnya mengenai imaginary 
audience, personal fable, dan perilaku agresi. 
Dengan ini, peneliti mengucapkan terima kasih kepada seluruh pihak yang 
telah membantu selama proses penyelesaian skripsi ini. Peneliti menyadari segala 
keterbatasan dan kekurangan dalam skripsi ini. Peneliti juga sangat mengharapkan 
kritik dan saran demi perbaikan karya yang lebih baik lagi ke depannya. Semoga 
skripsi ini dapat bermanfaat bagi semua yang membacanya. 
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Salma Muthia Azhari (1500959). Pengaruh Imaginary Audience dan Personal 
Fable Terhadap Perilaku Agresi Remaja di Kota Bandung. Skripsi. Departemen 
Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Pendidikan Indonesia. Bandung. 
(2019). 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh imaginary audience dan 
personal fable terhadap perilaku agresi remaja di Kota Bandung secara parsial dan 
simultan. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan 
responden sebanyak 395 remaja berusia 13-18 di Kota Bandung. Instrumen pada 
penelitian ini merupakan adaptasi dari New Imaginary Audience Scale untuk 
mengukur imaginary audience, New Personal Fable Scale untuk mengukur 
personal fable, dan Buss-Perry Aggression Questionnaire untuk mengukur perilaku 
agresi. Teknik analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah regresi linear 
dan regresi berganda. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa secara parsial 
imaginary audience dan personal fable memiliki pengaruh terhadap perilaku agresi. 
Dengan kontribusi imaginary audience lebih besar pengaruhnya terhadap perilaku 
agresi dibandingkan personal fable. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa secara simultan imaginary audience dan personal fable memiliki pengaruh 
terhadap perilaku agresi.  
 







Salma Muthia Azhari (1500959). The Contribution of Imaginary Audience and 
Personal Fable on Youth Aggression Behavior in the City of Bandung. Unpublished 
research paper. Department of Psychology, Faculty of Education, Indonesian 
University of Education. Bandung. (2019). 
 
This study aims to determine the contribution of imaginary audience and personal 
fable on adolescent aggression behavior in the city of Bandung partially and 
simultaneously. The research method used is a quantitative method with 395 
respondents aged 13-18 in Bandung. The instruments in this is an adaptations of the 
New Imaginary Audience Scale to measure imaginary audiences, the New Personal 
Fable Scale to measure personal fables, and the Buss-Perry Aggression 
Questionnaire to measure aggression behavior. Data analysis techniques used in 
this study are linear regression and multiple regression. The results obtained 
indicate that partially imaginary audience and personal fable have an influence on 
aggression behavior. With the contribution of imaginary audience, the effect is 
greater on aggression than personal fable. In addition, this study also shows that 
simultaneously imaginary audience and personal fable have an influence on 
aggression behavior. 
 
Keywords: adolescents in the city of Bandung, aggression behavior, imaginary 
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